BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Kajian Kalyanamitta

(Sahabat Baik) Dalam Persepektif Agama Buddha dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kalyanamitta (sahabat baik) atau disebut juga sahabat spiritual dapat diartikan
sebagai seseroang yang memiliki rasa kepedulian tinggi terhadap sahabat.
Dikatakan sahabat baik apabila, seseorang mampu menciptakan rasa nyaman
pada diri individu, dapat dipercaya, memiliki kepedulian besar, dan selalu
mengarahkan untuk kebaikan. Sang Buddha menjelaskan dalam Sigalovada
Sutta tentang bagaimana tipe seseorang disebut kalyanamitta (sahabat baik)
yaitu mereka akan senantiasa selalu menolong sahabatnya sewaktu dalam
kesusahan (Upakaro-Mitto), akan selalu ada dalam kondisi senang dan susah
(Samanasukha Dukkho-mitto), memberi nasehat yang baik (Atthakhaya-mitto),
dan bersimpati (Anukampako-mitto).

Bersahabat dengan orang jahat dan tidak suka bergaul dengan yang luhur, dan
lebih menyukai ajaran dari orang jahat tersebut merupakan penyebab keruntuhan
seseorang. Adapun dampak ditimbulkannya seperti; gemar menghancurkan
kehidupan, mengambil apa yang tidak diberikan, melakukan hubungan seksual
yang salah, berbicara dusta, mengucapkan kata-kata yang memecah belah,
berbicara kasar, berbicara melantur atau bergosip, penuh dengan keinginan,
memiliki pikiran ingin menyakiti, dan memegang pandangan salah.

Adapun beberapa manfaat dari memiliki sahabat baik dijelaskan dalam beberapa

sutta seperti Dighajanu Sutta, dijelaskan bahwa persahabatan dan hubungan
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dekat dengan orang yang baik adalah salah satu hal menimbulkan kesejahteraan
dan kebahagiaan. Beberapa fungsi dan kontribusi dari penerapan persahabatan
Budhis lainnya yaitu; sebagai cerminan nama baik, sebagai jembatan untuk
menimbulkan kesejahteraan dan kebahagiaan; sebagai penangkal kemerosotan;
sebagai roda yang membawa pada perkembangan dan kesejahteraan; sebagai
berkah utama; sebagai kontribusi dalam menumbuhkan kebijaksanaan; sebagai
perintis untuk melatih jalan mulia berunsur delapan; sebagai langkah awal untuk
merealisasi pencerahan; sebagai faktor yang akan menyebabkan kematangan;
sebagai titik awal ketidaktahuan dan sebagai awal yang mewujudkan
pengetahuan sejati dan awal pembebasan; dan sebagai kontribusi dalam

melenyapkan penderitaan.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Kajian Kalyanamitta

(Sahabat Baik) Dalam Persepektif Agama Buddha, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Penulis berharap pada umat Buddha khususnya dan bagi semua orang pada
umumnya, pandailah memilih sahabat. Jangan terlalu mudah untuk tertipu sama
tampilan luar seseorang yang mengatas namakan dirinya sahabat hanya sekedar
untuk mencari sebuah perlindungan atau keuntungan. Kenalilah bagaimana
karakteristik seseorang, yang pantas disebut sahabat baik.

Bagi seseorang yang sudah dipercayakan sebagai kalyanamitta (sahabat baik),
untuk dapat menjaga kepercayaan dari sahabatnya dan berperilakulah

sebagaimana mestinya seorang kalyanamitta (sahabat baik).
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